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1.1 Latar Belakang Masalah

Dalam era globalisasi yang semakin kompetitif, promosi citra
negara tidak lagi terbatas pada kebijakon luar negeri formal, melainkon juga
mencakup upaya-upaya krenlji_'iqlﬁ':’p'_n_li;ipnlif melalui jalur budaya dan
pariwisata. Salah satu strategi yang kint banyak digunakan oleh negara
mauplmmﬂi mﬂﬁl{mmm internasional yang
!gbm hud:gu atau olshraga untuk memperkenalkan, identitas lokal
h‘m:f.u maqmgiMFhunmem i telllﬂﬂhmhmgnmn;adl bentuk
diplomasi modem yang dikenal sebagai diplomasi publik: Diplomasi publik
adalah salah satu sarana dari soff poiver. yﬁuhumpmwm negana
untuk mendapatkan apa yang diinginkannya melalui daya tarik, hukan
‘melalui paksaan (Nye. 2004), Namun kini diplomasi publik mengak
transformasi dari pendekatan konvensional ke bentuk yang Mnmdem
‘karena lebih partisipatif dan bersifat dua arah melalui konsep New Public
Diplomaey (NPD). NPD menekankan penlinwiﬂniibnm aktor non-
negara seperti masyarakat sipil, media, organisasi budaya, dan institusi lokal
dalum menyampaikan pesan diplomatik dan membangun citra neégara secara
b (Cull 2009, 3

'*‘m M#ﬂ' m societ qﬂﬁwm oppartunities than it

rfm‘ft_ﬁﬂ' i) “wspecially il the public M‘mla: is mingful of the

fimitations af his Wiﬂ'ﬂ'ﬂﬂ‘w&mnn far thinking in terms

af haifding relationships ™ (Cull, 2009, p. 57).

Kutipan ini memperkuat pentingnya pergeseran  pendekatan
diplomasi publik tradisional dari komunikasi top-down. kearah sew prebiic
diplomacy yaitu membangun hubungan komunikasi secara horizontal yang

lebih partisipatif. Negara-negara maju seperti Korea Selatan, Jepang. dan
Belanda telah lama memanfaatkan kegiatan seperti festival budaya. konser,
olahraga, dan pameran internasional sebagai alat diplomasi yang efektif.



Contohnya, Korea Selatan melalui penyelenggaraan K-Culture Festival,
serta konser K-pop di berbagai negara yang tidak honya menampilkon
hiburan, tetapi juga mempromosikan bahasa, makanan, hingga nilai-niloi
budaya Korea (Timbuleng & Haman, 2023), Jepang, melalu
penyelenggarsan festival budaya seperti Gion Matsuri berhasil menank
wisalawan mancanegara sekaligus memperkenalkan warisan budaya yang
menjadi kelmuggnun nns:cln:ﬂ {Widiamdari & Sakarizh. 2013). Bahkan
negara kecil seperti Ehuun menyelenggarakan Thimphu Tsechu untuk
menampilkan identitas nasionalnya yang unik (Pergrine. 2025). Fenomena-
fenomens tersebut telah membuktikan bagaimana transisi diplomasi publik
kini teclihat W nylla Pihak swasta atai -ml]-pmlznn'lah mulai
“mengambil peran untuk melakukan diplomasi publik. dalam kancah
im-:nﬂsiunal. .
Indonesia jugn memiliki pofensi yang sungal besar dalam
- menerapkan NPD karenn merupakan negara yang me:i uhnbm:hy; la'kal.
Seni pertunjukan, kuliner, binggs tradisi-tradisi lokal, serla destinasi
‘pariwisatannya yang beragam dan sangat indah. Hal ini sejalan dengan
Imﬁjﬂum luar negeri Indomesin yang menckankan pentingnya -iﬁpluma.s:i
publik dafam upayn memperkunt posisi Indonesin di mata dunia
(Kementrian Luar Negeri R1, 2020). Seiring dengan tren global tersebut,
festival infernasional juga menjadi strategl penting bagi kota-kota di
mmw&;lmuﬂg internasional. Pemerintah dserah mulai
menyadar bahwa pﬂnhangunm identitas kota tidak hanya bersifat fisik,
letapi juga smlhulﬁ, melalui citr Mwymg dibangun lewal event-
event budaya. Kota Yogyakarta sebagai kota hi]l:'ll}'ﬂ dan pendidikan telah
menjadi pelopor dalam hal ini. Salah satu kegiatan yang merepresentasikan
upaya tersebut adalah Jogja International Hertage Walk (JIHW). sebuah
festival jalan kaki internasional yang telah diselenggarakan secara rutin
sejak tahun 2013 (Jogja International Heritape Walk, 2025). JIHW bukan
hanya sekadar kegiatan olahraga rekreasi, tetapi merupakan sarana strategis




untuk memperkenalkan nilai-nilal budaya, kearifan lokal, dan kekayaan
pariwisata Yogyakarta kepada dunia.

JNHW diselenggarakan oleh Jogjas Walking Association (JWA) dan
terakreditasi oleh International Marching League (IML} serta International
Federation of Popular Sports (IVV). Para peserta yang berpartisipasi dalam
kegiatan ini berasal dan peserta internasional dan peserta domestik. Peserta
internasional JIHW merupakan peserin yang berasal dari berbagai negara,
dan hingga tabun 2024 lalu peserta infernasional yang mengikuti kegiatan
ini berusal darf kurang Jebih 28 negara.
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Grafik 1. Statistik Peserin Internastonal  Grafik 2. Statistik Peserta Domestik
Sumber: Proposal JIHW 2023

Peserta JIHW terus mengalami kenaikan sejak tahun 2008, terutama
semenjok JIHW resmi mendapatkan lisensi IML dan IVV Hingga
puncaknya pada tahun 2018, peserta internasional sebanyak 684 peserta,
dan peserta domestik sebanyak 2820 peserta. Namun, terjadinya pandemi
Covid-19 juga berdampak pada  kegiatan ini JIHW akhimya
menvelenggarakan virfuwal walk pada tahun 2020 dan 202] karena adanya

aturan social distancing, don ditangguhkan sementara pada tahun 2022,



Lalu kegiatan ini kembali diselenggarakan secara offfine pada tahun 2023,
Dan dari segi partisipasi. data lerbaru menunjukkan pertumbuhan yang
positif pasca Covid-19. Pada tahun 2023, ITHW mencatatkan 1.127 peserta
domestik dan | 16 peserta internasional. Sementara pada tahun 2024, jumlah
peserta meningkat menjadi 1.520 peserta domestik dan 124 peserta
inlemasional. Negara-negara peserta intemasional mencakup Belanda,
Jerman, Jepang, Korea Selotan; Australia, Kanada, dan Amerika Serikal.
Jumlah ini sienubjukkan babwa meskipunsempat terdampak pandemi
mengalomi pemulian dan pertumbuhan (Jogia Intemational Hertige Walk,
2025)

Tema ving diangkat setiap tahuntiya selaly berkaitan dengan nilai-
nilai kemanusigan universal seperti perdamatan, keragaman budaya, dan
pelestarian lingkungan, menjadikan JIHW sebagai media hlﬁmmkas
budaya lintas negara yang efektif (Jogja International Her'llgl: MS}
Pemilihan Yogyakarta sebagai lokasi kegiatan ini bukanlah tanpa alasan.
Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY ) dikenal sebagai kota yang sarst dengan
nilai-nilai sejorah, budava, dan pendidikan, DIY memiliki kekayaan
Warisan Budays Takbenda maupun Warisan Htﬂryu Benda yang
berlimpah, seperti seni pertunjukan. tradisi keratan, ﬂ.ﬂi-m-bﬁﬂ?jﬂmh..
‘hingga kuliner lokal. Poda tahun 2024, Dinas Kebudayaan (Kundha
M‘l&}m bahkan mengajukan 32 Warisan Budaya Takbenda ke
Kementerian Pendidikan dan Kebuduyaan untuk ditetapkan secara nasional,
Potensi inilsh yang dimanfastkan dalam penyelenggarsan JIHW untuk
mengemas wisata hudﬂﬁ mnjﬁdi pengalaman longsung dan otentik bagi
para peserta { Dinas Kebudayaan | Kundha Kabudayan) DIY, 2024,

JIHW mengusung konsep infimate walking, yaitu pengalaman
berjalan kaki sambil menyusuri situs-situs budaya dan pemandangan alam
Yogyakarta, seperti Candi Prambanan, Candi Plaosan, Desa Wisata Tembi,
dan kawasan Imogin. Peserta diajak tidak hanya untuk menyaksikan, tetapi
juga merasakan lanpgsung budaya lokal melalui interaksi dengan



masyarakat, pertunjukan seni, serta penyajian kuliner tradisional. Salah satu
pesan utama yang Arandimg melalml kegiatan ini adalah " Wafking
Yopgyakarta”. sebuoh narasi yang menggabungkan promosi gaya hidup
sehat, pelestarian budaya, dan penguatan city branding Y ogyakarta sebagai
kota budava yang terbuka don ramah terhodap wisatawan mancanegsra
(Jogja Walking Association, 2017},

Brandmg HWalking Y OW Iqm'mhl:l dimensi strategis dalam

menduking m diplomasi publik !:ﬂ:mesla_ Sebagai bentuk city
branding, ksmpanye i berusaha membangun narasi bahwa Yogyakarta
bukan hanva sekadar destinasi wisata, tetapi j,u,gn kota yang menyatukan
:Ihl—mhl hmw:lm kesehatmh hhf.lnn}nhn lingkungan.
Pezan imi diperkunt melalui siman—s]ugnndg&ﬁ lot s walk together. peace
walk yang mengusung semangat persatuan dan harmoni antarbangsa
(Puspasari 2025). Branding ini juga sejalan dengan tmanat Undang-Undang
Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah. Mmﬂnpl:ur
-m _p:laksm:l.m otonomi  daerah dan  menekankan pentingnya
‘pemberdayuon potensi lokal dalam pembangunan dserah (JDIH BPK.
2004). Serta Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2007 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Nasional (RPJPN) tahun 2085-2015. yang
mendorong pembangunan. berbasis budaya dan pariwisata berkelanjutan
(IDIHBPK, 2007)

Berdusarkan sumber resmi dari salah satu pemilik JTHW, Dahlia
Puspasari, beliau mengataken arti dari “Walking Yogyskarta™ tidak hanya
sekadar ajakon  untuk bnjﬂuu kqﬁ; w juga sebagal upaya
menyelaraskan antara budn}'a lokal, gava hldup sehat, dan diplomasi
antarbangsa. Dan jalur-jalur yang dipalih dalam kegiatan ini merupakan
representasi dan nilai-nilad kuftural Yogyakarta, seperti mute desa budaya
mencerminkan kehidupan masyarakat agrans yang harmonis, rute candi
mencerminkan spiritualitss dan sejarah peradaban Jawa, serta nute pedesaan
dan sungai menunjukkan pentingnya keseimbangan ekologis. JIHW secara



tidak langsung memperkenalkan filosofi hidup masyarakat Yogyakarta
kepada dunia internasional (Jogja International Hertige Walk., 2025).
Selain jtu, kesaksian dari peserta internasional, seperti peserta asal
Belanda dalam JTHW 2024, menunjukkan halwa pengalaman berjalan kaki
di tengah pedesasn dan situs budava memberikon kesan vang mendalam dan
berbeda dari wisaly konvensional. Ia menyatakan bahwa pengalaman
berjalan kaki di Yogyakarta bukan hanya menyehatkan, tetapi juga
menyentuh m emosional karena lhpll :hlintemksi langsung dengan
masl.m lokal Mtp:ﬂh W""D""aﬂ' [-Inﬂm menunjukkan bahwa
JIHW telah bﬂhﬂw relast people-to pwﬁymg menjadi inti
dari pendekatun New Public Diplomacy, yakii membangun hubungan lintas
- masyarakal sebagai bentuk diplomasi vang lebib inklusif dan partisipatif
{Cull, 2009),

Dengan mempertimbangkan selurub aspek di atns, maka pénting
untuk menganalisis bagnimana JIHW tdak hanya sebng,um feshwllhd.nyu
_:'Iiﬂﬁnh,»,_tempi sehagai bentuk pyata diplomasi publik gava bami yang

efektil dalum mempromosikan “Walking Yogyakarta”™. Penelitian ini
diharapkan dapat menjembatani kesenjangan antara pelaksanaan kegiatan
komunitas dengan stratepi diplomasi pul:rhkml, serts memberikan
! ln.husl turhudﬂp penguaian citra Indonesia sebugai negara yang damai,

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian htmr‘huhk:qﬁﬁ alos, méka permasalahan yang ingin
dijawab dalam penelitian ini adalah;
Bagaimana Jogja International Heniage Walk (JIHW) dimanfastkan
sebagai diplomasi publik dan dampakanya terhadap citra Yogyvakarta di

mata wisatawan mancanegara’

1.3 Tujuan dan Manfaat
«  Tujuan Penelltian



Penelitian ini bertujuan untuk:

I. Mengidentifikasi elemen-elemen teori New Public Dipfamacy
dan Citv Branding vang tercermin dalam pelaksanaan JIHW.

2. Menganalisis peran logja International Heritage Walk (JIHW)

schagai bentuk diplomasi publik Indonesia  dalam

mempromosikan “Walking Yogyakarta” miasyarakat

internasional. Dan m aluas kuuln'husn IEH'W I:aﬂlldnp

I}Elielllljlll:m untuk mendukung pembangunan branding
budaya Yogyakarta di tingkat intemasional.

I.iﬂ._tlenlﬂl:il’ullllu
Penulisan skripsi ini disusun secara sistematis dalam lima bab utama
sebagai berikut:
Bab I: Pendahuluan



Bab ini berisi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan
penelition, manfaat penelition, kerangka teori, dan sistematika penulisan.
Bab 11: Tinjauan Pustaka

Bab ini membahas kajian literatur yang relevan dengan penelitian,
termasuk teorl, yaitu teori New Public Diplomacy oleh Nicholas J. Cull,
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